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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING (PJBL) TERHADAP 

HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) PESERTA DIDIK PADA 

MATERI BIOTEKNOLOGI DI SMP NEGERI 3 NATAR  

LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh 

INDIRA RATNA DEWANTI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) terhadap Higer Order Thinking Skills (HOTS) peserta 

didik pada materi bioteknologi di SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental dengan desain penelitian 

pretest-posttest control group design. Sampel penelitian ini adalah peserta didik 

SMP Negeri 3 Natar yaitu kelas IX B sebagai kelas eksperimen dan IX C sebagai 

kelas kontrol yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji-t tunggal (Independent Sample t-Test). Data 

HOTS diperoleh dengan menentukan N-gain dari skor pretest dan posttest. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai di 

kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah melalui pembelajaran bioteknologi 

dengan menggunakan model Project Based Learning dengan rerata N-gain kelas 

eksperimen sebesar 0,72 dengan kategori tinggi dan kelas kontrol sebesar 0,51 

dengan kategori sedang. Dengan demikian disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model PjBL berpengaruh secara signifikan terhadap HOTS 

peserta didik di SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan. 

 

Kata Kunci: Model Project Based Learning, PjBL, Higher Order Thinking 

Skills, HOTS, Bioteknologi.
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Pendidikan abad 21 ditandai juga dengan era revolusi industri 4.0 yaitu berkembang 

pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi (Sutrisna, 2021: 2683). Terdapat empat 

tuntutan keterampilan yang perlu dimiliki peserta didik yang dikenal dengan istilah 

4C yaitu creative thinking, critical thinking and problem solving, communication, 

and collaboration (Septikasari & Frasandy, 2018: 107). Dengan keterampilan 4C ini 

diharapkan peserta didik memiliki kemampuan hard skill maupun soft skill dalam 

pembelajaran dan siap berkompetisi di abad 21 (Armando, 2021: 3). Untuk itu, 

peserta didik harus mengembangkan pemikirannya secara luas agar dapat 

menyelesaikan suatu masalah secara mandiri, menelaah suatu permasalahan, dan 

mampu menggunakan pengetahuannya ke dalam situasi baru. Kemampuan inilah 

yang biasanya dikenal sebagai HOTS (Higher Order Thingking Skills) (Indraswati, et. 

al., 2020: 14). 

 

HOTS merupakan kemampuan untuk menghubungkan, memanipulasi, dan mengubah 

pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki secara kritis dan kreatif dalam 

menentukan keputusan untuk menyelesaikan suatu masalah pada situasi baru (Dinni, 

2018: 170). HOTS meliputi kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir 

kreatif, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berargumen, dan kemampuan 

mengambil keputusan (Hikmah, et.al., 2019: 149). Saat ini HOTS menjadi fokus 

pengembangan peserta didik di Indonesia, karena mempunyai banyak manfaat dalam 

kehidupan sehari-hari (Kristiyono, 2018: 38). HOTS melatih peserta didik 
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berpikir kritis dan kreatif untuk mampu bertahan dalam menghadapi tantangan global 

saat ini, sehingga mampu berkembang dan menjadi manusia yang berkualitas 

(Badjeber et al., 2018: 38). Untuk itu, pembelajaran berbasis HOTS dapat dijadikan 

sebagai alternatif untuk menghadapi tunutan abad ke 21 (Dwijayanti, 2021: 333). 

Namun nyatanya HOTS peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah. 

 

Data rendahnya kemampuan HOTS peserta didik di Indonesia dapat dilihat dari hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA) yang diinisiasi oleh 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), Indonesia 

berada pada peringkat ke 73 dari 79 negara yang berpartisipasi. Assessment 

framework dalam studi PISA mengutamakan kemampuan bernalar, memecahkan 

masalah, berargumentasi, dan berkomunikasi (OECD, 2019: 18). PISA mengkaji 

kemampuan berpikir siswa pada rentang usia 15 tahun, tentang bagaimana 

kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep yang dimilikinya kedalam 

berbagai macam situasi (Kurniati, et. al., 2016: 143). 

 

Hasil observasi peneliti di SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan dengan guru IPA 

kelas IX diperoleh informasi bahwa, rendahnya HOTS dapat terjadi karena kegiatan 

tanya jawab saat proses pembelajaran sangat jarang terjadi, akibatnya HOTS peserta 

didik kurang terlatih. Pada proses pembelajaran peserta didik kurang aktif dan kurang 

berusaha dalam menemukan informasi secara mandiri, hal ini mengurangi makna dari 

pembelajaran aktif dan efektif. Selain itu, para peserta didik cenderung belajar dengan 

metode menghafal materi pelajaran bukan memahami, menganalisis, danmemecahkan 

masalah akibatnya setelah proses belajar mengajar terlaksana dan dilakukan penilaian 

ternyata masih banyak peserta didik yang mendapat nilai di bawah rata-rata sehingga 

tak jarang guru harus melakukan remedial pada beberapa materi tertentu. 

 

HOTS peserta didik di SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan perlu dilatih untuk 

membentuk cara berpikir yang luas, sehingga peserta didik dapat memecahkan suatu 

permasalahan yang sedang dihadapi secara mandiri. Untuk itu, diperlukan model atau 
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metode yang dapat menunjang HOTS peserta didik dan salah satu model yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan HOTS peserta didik adalah model Project Based 

Learning (PjBL) (Kristiyono, 2018: 42) 

 

Model PjBL adalah model pembelajaran berbasis proyek yang menerapkan 

pendekatan dengan pembelajaran inovatif, pada pembelajaran kontekstual melalui 

kegiatan yang kompleks dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menghasilkan suatu karya. Karya yang dihasilkan dapat berupa suatu rancangan, 

model, prototipe, atau produk nyata yang dapat diterapkan di masyarakat (Anas dan 

Murti, 2016: 109). Selain itu, model PjBL dapat memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi peserta didik karena peserta didik dapat melakukan aktivitas 

pemecahkan masalah dengan menerapkan keterampilan meneliti, menganalisis, 

membuat, serta mempresentasikan hasil karyanya berdasarkan pengalaman nyata 

(Noviyana, 2017: 114-116). PjBL dianggap sebagai model pembelajaran yang 

inovatif karena peserta didik tidak hanya diarahkan untuk mengumpulkan informasi-

informasi saja, tetapi juga peserta didik harus menggunakan keterampilan berpikir 

dan penalaran untuk membentuk konsep dan gagasan mereka sendiri yang kemudian 

menunjukannya dalam pemecahan masalah dengan menggunakan gagasannya sendiri 

(Bell, 2010: 39 & Arisanti, et.al., 2016:84). Model PjBL ini dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep-konsep pada permasalahan baru 

/ nyata dengan proses belajar yang mandiri (Wena, 2020: 21) dan PjBL juga memiliki 

potensi yang sangat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna (Nurfitriyanti, 2016: 150). 

 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan solusi yang cocok untuk mengatasi 

permasalahan yang ada, yaitu dengan mengimplementasikan model PjBL dalam 

pembelajaran IPA pada materi bioteknologi. Materi bioteknologi dipilih karena guru 

belum pernah menerapkan pembelajaran menggunakan model PjBL sebelumnya, 

padahal bioteknologi adalah salah satu materi yang dapat dipraktikkan dan 

menghasilkan produk sehingga pembelajaran akan lebih menarik peserta didik 
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menjadi lebih aktif dan kreatif saat proses pembelajaran berlangsung. Di sisi lain, 

hasil belajar kognitif peserta didik mata materi bioteknologi cenderung rendah, 

menurut pendidik hal tersebut dapat terjadi karena peserta didik kurang paham betul 

mengenai proses bioteknologi itu sendiri. Dengan begitu model PjBL dapat menjadi 

solusi bagi peserta didik untuk memahami proses dari bioteknologi. 

 

Kajian praktik akan dilakukan dengan menerapkan model PjBL dan kajian teori akan 

dilakukan melalui studi pustaka dan implementasi yang dilakukan dalam bentuk 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk itu, peneliti akan melaksanakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) Peserta Didik Pada Materi Bioteknologi di 

SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti memperoleh 

runusan masalah yaitu “Apakah terdapat pengaruh model Project Based Learning 

(PjBL) terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik pada materi 

bioteknologi di SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan ?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Project Based 

Learning (PjBL) terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik pada 

materi bioteknologi di SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peneliti 

Memberikan pengalaman yang berharga untuk peneliti sebagai calon pendidik 

dalam melakukan pembelajaran menggunakan model PjBL untuk 

meningkatkan HOTS peserta didik. 

2. Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

variatif dengan menggunakan model PjBL dalam pembelajaran IPA. 

3. Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan refrensi bagi 

pendidik mengenai model pembelajaran PjBL untuk meningkatkan HOTS 

peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

4. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pelengkap evaluasi sekolah 

mengenai model belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga 

pihak sekolah dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran menjadi lebih 

baik. 

5. Peneliti lain 

Dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian 

yang sejenis. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan untuk 

menghubungkan, memanipulasi, dan mengubah pengetahuan serta 

pengalaman yang sudah dimiliki secara kritis dan kreatif dalam menentukan 
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keputusan untuk menyelesaikan suatu masalah pada situasi baru (Dinni, 2018: 

170). 

2. Model Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran berbasis 

proyek yang menerapkan pendekatan pembelajaran inovatif, pada pembelajar 

kontekstual melalui kegiatan yang kompleks, yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menghasilkan suatu karya. Karya yang dihasilkan 

dapat berupa suatu rancangan, model, prototipe atau produk nyata yang dapat 

diterapkan di masyarakat (Anas dan Murti, 2016: 109). 

3. Penelitian ini diadakan di SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan dengan 

subjek penelitian peserta didik kelas IX semester genap tahun ajaran 2022-

2023. 

4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi Bioteknologi pada 

K.D. 3.7 kelas IX semester genap yaitu menerapkan konsep bioteknologi dan 

perannya dalam kehidupan manusia dengan K.D. 4.7 yaitu membuat salah 

satu produk bioteknologi konvensional yang ada di lingkungans ekitar. 

5. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IX B dan IX C di SMP Negeri 

3 Natar Lampung Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 
  

2.1 Model Project Based Learning (PjBL) 

 

Model Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam suatu pembelajaran untuk menghasilkan sebuah 

produk atau proyek yang nyata (Sutirman, 2013: 43).  Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Anas dan Murti (2016: 109) yang menyatakan bahwa PjBL merupakan 

model pembelajaran berbasis proyek yang menerapkan pendekatan pembelajaran 

inovatif, pada pembelajar kontekstual melalui kegiatan yang kompleks, dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menghasilkan suatu karya. 

Karya yang dihasilkan dapat berupa suatu rancangan, model, prototype atau produk 

nyata yang dapat diterapkan di masyarakat. Sejalan dengan pendapat Surya, et. al. 

(2018: 45) yang menyatakan bahwa PjBL merupakan pembelajaran yang inovatif 

yang berpusat kepada siswa (Student Centered) dan menempatkan guru sebagai 

motivator dan fasilitator, dimana dalam hal ini siswa diberi peluang untuk bekerja 

secara otonom mengkonstruksi belajarnya.  

 

PjBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan 

sebagai medianya. Guru menugaskan peserta didik untuk mengeksplorasi, menilai, 

menafsirkan, dan mensintesis informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil 

belajar. Model pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman 

siswa ke dalam aktivitas nyata (Febriana, 2017: 375). Penilaian pembelajaran 

berbasis proyek harus diakukan secara menyeluruh terhadap sikap, pengetahuan dan
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keterampilan yang diperoleh siswa selama pembelajaran. Penilaian proyek 

merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam 

periode atau waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari 

perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. 

Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, kemampuan 

mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan dan kemampuan menginformasikan 

siswa pada mata pelajaran tertentu secara jelas. Setiap model pembelajaran yang ada 

pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. Dalam model pembelajaran PjBL ini 

dirancang agar peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan dengan suatu 

aktivitas proyek, dan dalam kerja proyek ini peserta didik akan mendapat pengalaman 

nyata tentang perencanaan suatu proyek. Namun memerlukan waktu yang panjang 

dan perencanaan yang matang adalah salah satu kekurangan pada model PjBL (Surya, 

et. al., 2018: 45). 

 

Dengan memberikan tugas berbasis proyek kepada peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan yang ada dalam dirinya. Selain itu, dengan 

memberikan tugas berbasis proyek ini dapat mengembangkan life skills serta 

meningkatkan hasil belajar peserta didik yang mencakup tiga ranah yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotorik (Anas dan Murti, 2016: 109). PjBL dapat dilakuan dengan 

mengikuti sintaks berikut: 

 

Sintaks PjBL Kemendikbud (2014: 46-47) :  

1. Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start with the Essential Question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat 

memberi penugasan siswa dalam melakukan suatu aktivitas. Mengambil topik 

yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi 

mendalamdan topik yang diangkat relevan untuk para siswa. 
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2. Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project) 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan siswa. Dengan 

demikian siswa diharapkan akan merasa “memiliki” atas proyek tersebut. 

Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 

mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan 

berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat 

diakses untuk membantu penyelesaian proyek. 

 

3. Menyusun Jadwal (Create a Schedule) 

Pengajar dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat timeline 

untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline penyelesaian proyek, (3) 

membawa siswa agar merencanakan cara yang baru, (4) membimbing siswa 

ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) 

meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara. 

 

4. Memonitor siswa dan kemajuan proyek (Monitor the Students and the Progress of 

the Project) 

Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas siswa 

selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi 

siswa pada setiap roses. Dengan kata lain pengajar berperan menjadi mentor bagi 

aktivitas siswa. Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik 

yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang penting. 

 

5. Menguji Hasil (Asses the Outcome) 

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur ketercapaian 

standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi 

umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai siswa, membantu 

pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.  
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6. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience) 

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan siswa melakukan refleksi terhadap 

aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik 

secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini siswa diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. 

Pengajar dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja 

selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan 

baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada tahap 

pertama pembelajaran. 

 

Model PjBL memberikan kesempatan bagi peserta didik, untuk untuk dapat 

mengembangkan pembelajaran secara mandiri, lebih realistik dan menghasilkan suatu 

produk. Tugas-tugas kompleks yang dilakukan melalui PjBL berbasis pertanyaan-

pertanyaan atau masalah yang melibatkan siswa secara langsung untuk memecahkan 

masalah, membuat keputusan, dan belajar dari pengalamannya yang kemudian dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Sholekah, 2020: 17). 

 

2.2 Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thingking Skills (HOTS) 

adalah proses berpikir yang mengharuskan siswa untuk memanipulasi informasi dan 

ide-ide dalam cara tertentu yang memberi mereka pengertian dan implikasi baru. 

HOTS merupakan cara berpikir yang tidak lagi hanya menghafal secara verbalistik 

saja namun juga memaknai hakikat dari yang terkandung diantaranya, dalam 

prosesnya HOTS menggunakan cara berpikir yang integralistik dengan analisis, 

sintesis, mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide kreatif 

dan produktif (Purnomo, 2019: 35). 

 

Kemampuan berpikir seseorang dibagi menjadi dua bagian yaitu kemampuan berpikir 

tingkat rendah (LOTS) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Kurniati, 
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2016: 144). HOTS merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level kognitif 

yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif dan 

taksonomi pembelajaran seperti metode pemecahan masalah, taksonomi bloom, dan 

taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilaian (Saputra, 2016: 91). 

 

Menurut Anderson Krathwohl (2015: 79-88) terdapat penjelasan dari dimensi 

kognitif pada taksonomi bloom yang telah direvisi, sebagai berikut: 

1. Menganalisis (C4) 

Menganalisis merupakan kemampuan dalam memecahkan masalah dengan 

memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-

tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut dapat 

menimbulkan permasalahan. Kemampuan menganalisis termasuk banyak dituntut 

dari kegiatan pembelajaran di sekolah. Contoh kata kerja operasional yang dapat 

digunakan, yaitu menganalisis, mengaudit, memecahkan, menegaskan, 

mendeteksi, menyeleksi, menguji. 

2. Mengevaluasi (C5)  

Mengevaluasi  merupakan penilaian dengan standar dan kriteria yang sudah 

ditentukan. Contoh kata kerja operasional yang dapat dipakai, yaitu 

membandingkan, menyimpulkan, menilai, mengarahkan, mengkritik, menimbang, 

memutuskan, memisahkan, memprediksi. 

3. Menciptakan (C6) 

Menciptakan merupakan kemampuan dalam membentuk suatu hal yang baru yang 

menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur 

menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya. Contoh kata kerja 

operasional yang dapat dipakai, yaitu menganimasi, mengumpulkan, 

mengkategorikan, menyusun, menghubungkan, menciptakan, merancang. 

 

HOTS menurut Brookhart (2010: 3-7) terdiri dari tiga kategori, yaitu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi sebagai transfer (define HOTS in terms of transfer), HOTS 
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sebagai berpikir kritis (define HOTS in terms of critical thinking), dan HOTS sebagai 

pemecahan masalah (define HOTS in terms of problem solving). HOTS sebagai 

transfer merupakan keterampilan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah dikembangkan dalam pembelajaran yang mencakup 

keterampilan menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating) dan mencipta 

(creating), yang artinya pada tingkatan ranah kognitif HOTS meliputi C4 sampai 

dengan C6 yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. HOTS sebagai berpikir 

kritis merupakan keterampilan memberikan penilaian yang bijak dan mengkritisi 

sesuatu menggunakan alasan logis dan ilmiah. 

 

Peserta didik yang mencapai level HOTS akan mampu menerapkan pengetahuan 

secara kreatif dan juga kritis sehingga suatu pengetahuan akan terus diproses yang 

akhirnya menghasilkan suatu pemecahan masalah. Penekanan utama dalam kegiatan 

pembelajaran guna membentuk HOTS peserta didik adalah dengan proses 

pembelajaran Student Center Learning (Rapih & Sutaryadi, 2018: 77-78). Penilaian 

dalam pembelajaran HOTS dapat dilaksanakan melalui tiga pendekatan, yaitu 

assessment of learning (penilaian akhir pembelajaran), assessment for learning 

(penilaian untuk pemeblajaran), dan assessment as learning (penilaian sebagai 

pembelajaran) (Wena, 2020: 22). 

 

Tujuan utama dari HOTS adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik pada level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan 

kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis informasi, 

berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang kompleks (Saputra, 

2016: 91-92). Dengan HOTS siswa dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas, 

berargumen dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu mengkonstruksi 

penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas 

(Widodo & Kadarwati, 2013: 162). 
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2.3 Bioteknologi 
 

Bioteknologi berasal dari kata “bio” yang artinya makhluk hidup dan “teknologi” 

yang artinya suatu cara (alat) untuk memudahkan manusia dalam memecahkan 

masalah atau membuat produk yang berguna bagi kehidupan manusia. Bioteknologi 

dapat didefinisikan sebagai penggunaan organisme atau bagian dari organisme untuk 

membuat suatu produk atau jasa, sehingga dapat mensejahterakan kehidupan manusia 

(Kemendikbud, 2018: 54). 

 

Tabel 1. Analisis Kompetensi Dasar Materi Bioteknologi Kelas IX SMP 

No. Kompetensi Dasar Keluasan Kedalaman 

1. 

 

 

 

 

 

3.7 Menerapkan 

konsep 

Bioteknologi dan 

peranannya dalam 

kehidupan 

manusia.  

 

1. Konsep 

Bioteknologi 

 

a. Pengertian dan Konsep 

bioteknologi 

 Bioteknologi 

konversional 

 Bioteknologi modern 

b. Dampak bioteknologi 

 Lingkungan 

 Kesehatan 

 Sosial budaya 

 Etika 

2. Peranan 

bioteknologi 

dalam 

kehidupan 

manusia 

 

a. Di bidang industri 

b. Di bidang pertanian 

c. Di bidang lingkungan 

d. Di bidang peternakan 

e. Di bidang kedokteran 

dan kesehatan 

f. Di bidang produksi 

pangan 

2. 4.7 Membuat salah satu produk 

bioteknologi konvensional di 

lingkungan sekitar. 

 

Siswa secara berkelompok 

membuat salah satu produk 

bioteknologi konversional 

yang ada di lingkungan 

sekitar, khususnya pada 

bioteknologi di bidang 

makanan. 

 

Bioteknologi mulai berkembang pesat sejak tahun 1857, setelah Louis Pasteur 

menemukan hasil fermentasi yang dilakukan oleh mikroorganisme. Pada tahun 1920, 
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proses fermentasi yang melibatkan mikroorganisme sudah banyak digunakan untuk 

membuat larutan kimia, seperti pembuatan alkohol. Bioteknologi yang memanfaatkan 

secara langsung mikroorganisme seperti bakteri maupun jamur secara langsung, 

enzim yang dihasilkan mikroorganisme, dan melibatkan proses fermentasi untuk 

menghasilkan produk atau jasa disebut dengan bioteknologi konvensional. Contoh 

produk bioteknologi konvensional misalnya tempe, tapai, roti, keju, dan yoghurt 

(Kemendikbud, 2018: 54). 

 

Terdapat beberapa peranan bioteknologi dalam kehidupan manusia:  

1. Bidang Pangan 

Bioteknologi pangan adalah bioteknologi yang digunakan untuk menghasilkan 

produk makanan dengan memanfaatkan mikroorganisme. Beberapa contoh 

produk bioteknologi di bidang pangan yaitu tapai, yoghurt, keju, tempe, kecap, 

roti, dan minuman beralkohol (Kemendikbud, 2018: 55). 

2. Bidang Pertanian 

Peningkatan jumlah penduduk berpengaruh terhadap peningkatan kebutuhan 

pangan. Saat ini, produksi pangan dengan cara tradisional tidak lagi memadai 

untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat. Keterbatasan ini 

menuntut para ilmuwan untuk mencari solusi dalam memproduksi bahan pangan 

dengan cara yang lebih baik. Penerapan bioteknologi modern dalam pertanian 

menjadi solusi terbaik saat ini untuk mengatasi masalah tersebut. Penerapan 

bioteknologi modern dalam pertanian berpotensi meningkatkan produksi tanaman 

budi daya dan mengurangi pemakaian bahan kimia berbahaya seperti pestisida 

(Kemendikbud, 2018: 66). 

3. Bidang Peternakan 

Selain di bidang pertanian, bioteknologi juga banyak diterapkan dalam bidang 

peternakan, yaitu dengan dikembangkannya hewan transgenik melalui teknik 

rekayasa genetika. Pada awalnya, hewan transgenik merupakan bahan penelitian 

para ilmuwan untuk menemukan jenis penyakit yang menyerang hewan tertentu 

dan cara penanggulangannya. Namun, saat ini ilmuwan telah menggunakan teknik 
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rekayasa genetika untuk berbagai keperluan dalam bidang peternakan, misalnya 

meningkatkan produksi susu (Kemendikbud, 2018: 70). 

4. Bidang Kesehatan 

Bioteknologi banyak diaplikasikan dalam bidang kesehatan atau bidang medis, 

misalnya pembuatan antibiotik, insulin sintetis, dan vaksin perkembangan 

bioteknologi dalam bidang kesehatan dimulai dengan penemuan antibiotik 

penisilin oleh Alexander Fleming tahun 1928. Antibiotik merupakan senyawa 

yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain, khususnya bakteri. 

Antibiotik penisilin dihasilkan oleh jamur Penicillium notatum dan Penicillium 

chrysogenum (Kemendikbud, 2018: 72). 

5. Bidang Lingkungan 

Sampai saat ini sudah beberapa kali terjadi kasus pencemaran air laut oleh 

tumpahan minyak di perairan Indonesia, contohnya di Kepulauan Seribu, pantai 

Balikpapan, dan pantai Laut Timor. Pencemaran minyak di lautan dapat berasal 

dari ladang minyak bawah tanah, operasi kapal tanker, perbaikan atau perawatan 

kapal, tangki bahan bakar kapal, kecelakaan kapal tanker, dan limbah industri. 

Pencemaran air laut oleh minyak dapat menyebabkan ikan, kepiting, udang, dan 

terumbu karang menjadi mati. Sebagai upaya menanggulangi masalah tersebut, 

ilmuwan memanfaatkan bakteri dari genus Pseudomonas untuk membersihkan 

tumpahan minyak. Bakteri Pseudomonas mampu memanfaatkan minyak sebagai 

sumber energinya dengan cara memecah molekul minyak menjadi karbon 

dioksida (CO2). Namun, yang dilakukan bakteri tersebut membutuhkan waktu 

yang sangat lama. Untuk mempercepat proses tersebut, ilmuwan menambahkan 

formula yang mengandung senyawa kalium fosfat dan urea sebagai nutrisi 

tambahan bagi bakteri (Kemendikbud, 2018: 77). 
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2.4 Hipotesis 
 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terhadap Higher Order Thinking skills 

(HOTS) peserta didik pada materi bioteknologi di SMP Negeri 3 Natar 

Lampung Selatan. 

H1 : Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

peserta didik pada materi bioteknologi di SMP Negeri 3 Natar Lampung 

Selatan. 

 

2.5 Kerangka Pikir 
 

Abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir kreatif 

(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and 

problem solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi 

(collaboration), yang mana peserta didik harus mengembangkan pemikirannya secara 

luas agar dapat menyelesaikan suatu masalah secara mandiri, peserta didik dikatakan 

mampu menyelesaikan suatu masalah apabila peserta didik tersebut dapat menelaah 

suatu permasalahan dan mampu menggunakan pengetahuannya ke dalam situasi baru. 

Kemampuan inilah yang biasanya dikenal sebagai HOTS. Pembelajaran HOTS belum 

diterapkan pada SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan. Pada saat proses 

pembelajaran kegiatan tanya jawab peserta didik dengan pendidik sangat jarang 

terjadi dan peserta didik terlihat pasif dan masih menggunakan metode menghafal 

sehingga hasil belajar pada materi bioteknologi rendah. Peserta didik perlu melatih 

HOTS peserta didik pada aspek pemecahan masalah untuk menjawab setiap 

permasalahan yang dihadapinya. Oleh karena itu, untuk mencapai HOTS peserta 

didik, diperlukannya model dan media pembelajaran yang cocok. PjBL adalah model 
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1. Peserta didik menggunakan metode 

menghafal dalam pembelajaran. 

2. Guru sulit meningkatkan 
keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran 

3. Hasil belajar kognitif peserta 

didik rendah. 

1. Peserta didik dapat memahami materi 

dan menyelesaikan masalah dalam 

proses pembelajaran. 

2. Meningkatnya keaktifan peserta didik 

dalam pembelajran. 

3. Hasil belajar kognitif peserta 

didik meningkat. 

1. Kemampuan HOTS peserta didik meningkat. 

2. Hasil Belajarmeningkat. 

3. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 

1. Meningkatkan kemampuan HOTS pesertadidik. 

2. Peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Meningkatkan hasilbelajar. 

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

pembelajaran berbasis proyek yang melatih peserta didik untuk aktif dalam proses 

pembelajaran dan melatih peserta didik dalam proses pemecahan masalah, dengan 

begitu model tersebut sangat cocok untuk meningkatkan HOTS peserta didik di SMP 

Negeri 3 Natar Lampung Selatan. Berdasarkan uraian di atas, maka gambaran 

kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini:  

 

 

 

Fakta Harapan 

 

Tujuan 

 

 

 
 

 

 
 

      Solusi 

 

 

 
 
 

Hasil 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 



 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun ajaran 2022-

2023. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka di kelas IX B dan 

IX C SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan. 

 

3.2 Subjek Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 3 Natar 

Lampung Selatan yang berjumlah 187 peserta didik yang terbagi ke dalam 6 kelas. 

Adapun jumlah sampel yang digunakan di SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan 

sebanyak 63 peserta didik yang dibedakan ke dalam dua kelas yaitu kelas B 

sebanyak 31 orang dan kelas C sebanyak 32 orang. Teknik sampling yang 

digunakan adalah teknik pengambilan sampel acak sederhana (simple-random 

sampling) (Sugiyono, 2017: 57). Pada penelitian ini kelas IX B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IX C sebagai kelas kontrol. 

 

3.3 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experimental tipe pretest-posttest 

control group design. Quasi Experimental Design adalah penelitian 
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ekperimental dengan menggunakan kelompok kontrol, namun tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan penelitian (Sugiyono, 2016: 77). Peneliti 

menggunakan dua kelompok kelas. Sebelum memulai eksperimen, kedua kelas 

tersebut diberikan pretest. Kemudian pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model PjBL pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional dengan pendekatan saintifik. Setelah 

diberikan perlakuan, selanjutnya kedua kelas tersebut akan diberikan posttest 

untuk mendapatkan hasil perbandingannya. Berikut adalah tabel ringkas desain 

penelitian ini : 

Tabel 2. Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

(Hasnunidah, 2017: 55) 

Keterangan: 

Y1 : Pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Y2 : Post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan model PjBL 

- : Perlakuan pada kelas kontrol dengan model discovery learning 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan ini meliputi beberapa tahapan diantaranya: 

1. Tahap Pra-Penelitian 

Membuat surat izin observasi dari dekanat FKIP Universitas Lampung sebagai 

surat pengantar ke sekolah dengan tujuan pelaksanaan penelitian pendahuluan 

di SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan. 

a. Melakukan observasi ke sekolah dan menentukan sampel yang akan 

digunakan. 

b. Menyusun perangkat pembelajaran seperti Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
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c. Membuat dan menyusun instrumen berupa soal pretest-posttest yang 

mencakup indikator HOTS. 

d. Melakukan uji coba instrumen kepada peserta didik yang telah mendapat 

materi bioteknologi. 

e. Menganalisis hasil uji validitas dan reliabilitas. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Memberi pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum 

mendapat perlakukan. 

b. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat dengan 

mengguanakan model PjBL pada kelas eksperimen, dan tidak 

menggunakan model PjBL pada kelas kontrol. 

c. Memberi posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

mendapat perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan dan mengolah data instrument penelitian yang telah 

dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian. 

b. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh dari masing-masing 

kelas sampel. 

c. Membuat kesimpulan. 

d. Menyusun laporan penelitian. 

 

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Jenis Data  

Jenis data yang didapat adalah data kuantitatif dan kualitatif.  

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa data HOTS peserta didik 

berdasarkan taksonomi Bloom, yang diperoleh dari skor pretest dan 

posttest pada materi pokok bioteknologi, lembar penilaian proyek, dan 
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lembar penilaian produk. Rubrik penilaian mengikuti panduan 

performance assessment kemendikbud tahun 2019. 

Tabel 3. Indikator HOTS 

Proses Kognitif Definisi 

 

 

C4 

 

 

 

 

H 

O 

T 

S 

 

 

Menganalisis 

Memecah materi ke dalam bagian-

bagiannya dan menentukan bagaimana 

bagian-bagian itu terhubungkan 

antarbagian dan ke struktur atau tujuan 

keseluruhan. 

C5 Mengevaluasi Membuat pertimbangan berdasarkan 

kriteria atau standar. 

 

 

C6 

 

 

Mencipta 

Menempatkan unsur-unsur secara 

bersamasama untuk membentuk 

keseluruhan secara koheren atau 

fungsional; menyusun kembali unsur-

unsur ke dalam pola atau struktur baru. 

 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif dalam penelitian ini berupa lembar observasi penelitian 

pendahuluan dan angket penilaian kepuasan pembelajaran peserta didik. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan 

observasi. Tes dilakukan untuk mengukur HOTS peserta didik pada materi 

bioteknologi dengan menggunakan pretest dan posttest. Pretest dilakukan 

bertujuan untuk mengukur HOTS awal peserta didik di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan, sedangkan posttest untuk 

mengukur HOTS peserta didik pada masing-masing kelas setelah diberikan 

perlakuan. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran di 

kelas, terkait bagaimana berlagsungnya proses pembeljaran dikelas, apa saja 

aktivitas peserta didik saat di kelas, serta apa saja kendala yang terjadi saat 

proses pembelajaran berlangsung.  
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3.6 Uji Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian harus di uji terlebih dahulu sebelum digunakan pada objek 

penelitian. Uji yang digunakan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen penelitian. Instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid 

memiliki validitas rendah. Instrumen yang valid dapat mengukur apa yang 

diinginkan, yang dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 

tepat. Tinggi atau rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana 

data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 

dimaksud (Arikunto, 2006:160). Uji validitas soal ini dilakukan 

menggunakan Koefisien Korelasi Person dengan bantuan IBM Statisti 

Version 19. Suatu variabel dikatakan valid atau tidak dapat dilihat 

berdasarkan kriterai pasa Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Indeks Validitas 

Koefisien Korelasi Tingkat Validitas 

0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2016: 221) 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah baik. 

Instrumen yang baik terhindar dari sifat tendensius yang mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah 

dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya, 

artinya datanya memang benar sesuai dengan kenyataan, walaupun diambil 

berulangkali, akan tetap sama. Dengan demikian reliabel menunjuk pada 
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tingkat keandalan sesuatu. Reliabel, artinya dapat dipercaya, karena dapat 

diandalkan (Arikunto, 2016:170) . 

Tabel 5. Indeks Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

0,8 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,06 – 0,799 Tinggi 

0,04 – 0,599 Cukup 

0,02 – 0,399 Rendah 

0,000 -0,99 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2016: 223) 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

1. Menghitung Nilai Normal Gain 

Uji analisis untuk kemampuan HOTS menggunakan hasil pretest-posttest gain 

dan N-gain (normalized gain). Untuk mengukur N-gain digunakan rumus 

berikut (Nismalasari, 2016: 83): 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kategori nilai N-gain yang didapatkan dalam penelitian ini dapat ditentukan 

dengan melihat tabel kriteria N-gain yang dimuat dalam Tabel 6 berikut ini. 

Tabel  6. Interpretasi Nilai Gain 

Nilai Gain Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < 9 < 0,30 Rendah 

0 Tidak terjadi peningkatan 

g < 0 Terjadi penurunan 

(Nismalasari, 2016: 83) 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan sebagai prasyarat untuk uji analisis statistik. Uji ini 

berfungsi untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan peneliti berdistribusi 

normal atau tidak (Nuryadi, 2017: 79).  Uji normalitas dapat dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS dengan menggunakan analisis Kolmogorov-
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Smirnov, dengan kriteria uji. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 

0,05, maka H0 ditolak dan  apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 

0,05, maka H0 diterima. 

  

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah salah satu uji statistik yang bertujuan untuk 

memperlihatkan apakah dua atau lebih kelompok data yang diuji berasal dari 

populasi dengan variansi yang sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kelompok-kelompok data tersebut memiliki karakteristik yang sama atau 

berbeda (Nuryadi, 2017: 89).  Uji homogenitas dapat dianalisis menggunakan 

aplikasi SPSS menggunakan fitur uji Levene, dengan kriteria uji: apabila nilai 

taraf signifikansi < 0,05, maka populasi tidak homogen dan apabila nilai taraf 

signifikansi > 0,05, maka populasi homogen (Nuryadi, 2017: 93).  

 

4. Uji Hipotesis  

Jika hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan data berdistribusi 

normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji kesamaan dua rata-rata 

menggunakan uji independent sample t-test dengan bantuan Aplikasi IBM 

SPSS.  Sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan 

perumusan hipotesis. Kriteria pengujiannya adalah jika signifikannya > 0,05 

maka H0 diterima, namun jika signifikansinya <0,05 maka H0 ditolak.  



 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 

Project Based Learning (PjBL) berpengaruh terhadap Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) peserta didik pada materi bioteknologi di SMP Negeri 3 Natar 

Lampung Selatan. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

kepada pendidik, yaitu diharapkan dapat melanjutkan penggunaan model PjBL 

pada materi bioteknologi di tahun ajaran yang akan datang, agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dan KI, KD dapat terlaksana dengan baik. Bagi 

peneliti lain, dengan kekurangan model PjBL diharapkan peneliti lain dapat lebih 

memantau proses dan kemajuan dari proyek yang dikerjakan peserta didik karena, 

dalam proses pembuatan produk tersebut dapat mempengaruhi kemampuan HOTS 

peserta didik. Selain itu, perlu diperhitungkan dengan matang untuk perencanaan 

dan pelaksanaan proyek, agar tidak terjadi kegagalan dalam pembuatan produk. 
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